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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Tinjauan  Metode Mind Mapping 

a. Pengertian Metode Mind Mapping 

Metode Mind Mapp (peta pikiran) yaitu suatu metode yang 

dirancang guna membantu peserta didik dalam proses pembelajaran, 

membantu menyimpan informasi berupa materi pelajaran yang 

diterima peserta didik pada saat proses pembelajaran dan membantu 

siswa menyusun inti-inti yang penting dari materi pelajaran ke dalam 

bentuk peta, grafik maupun menggunakan simbol sehingga peserta 

didik lebih mudah mengingat materi pelajaran tersebut. Melalui 

metode pembelajaran Mind Mapping peserta didik tidak dituntut untuk 

selalu mecatat tulisan yang ada dipapan tulis atau yang didiktekan 

oleh guru secara  keseluruhan. Peserta didik akan mengetahui inti  

masalah lalu kemudian membuat peta pikirannya masing-masing 

sesuai dengan kreativitas mereka masing-masing.22 

Metode Mind Mapping yaitu metode pembelajaran yang 

dikembangkan oleh Tony Buzana, kepala Brain Foundation. Mind 

Mapping adalah metode mencatat kreatif dan efektif yang 

                                                           
22 Natriani Syam, Ramlah, Penerapan Model Pembelajaran Mind Mapping dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa Kelas IV SDN 54 

Kota  Pare-pare, Jurnal Publikasi Pendidikan http://ojs.unm.ac.id/index.php/pubpend, Vol. V, No. 3 

bulan September 2015, hal. 185 

http://ojs.unm.ac.id/index.php/pubpend
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memudahkan untuk mengingat banyak informasi. Setelah selesai 

membuat catatan yang membentuk sebuah pola gagasan yang saling 

berkaitan dengan topik utama di tengah-tengah sementara subtopik 

dan perincian menjadi cabang-cabangnya.23 Cabang-cabang itu bisa 

berkembang sampai ke materi yang lebih rinci (kecil). Metode Mind 

Mapping adalah suatu metode yang dapat menyamakan proses belajar 

dengan cara kerja alami otak. Mind Mapping dikatakan sesuai dengan 

kerja alami otak karena pembuatannya menggunakan prinsip-prinsip 

Brain Management. Adapun prinsip-prinsip Brain Management 

tersebut adalah sebagai berikut :24 

1) Menggunakan kedua belahan otak, 

2) Mempelajari bagaiman cara belajar yang baik, 

3) Menggunakan otak secara alami, 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa Mind 

Mapping adalah suatu teknik mencatat yang mengembangkan gaya 

belajar visual. Peta pikiran memadukan dan mengembangkan potensi 

kerja otak yang terdapat di dalam diri seseorang. Dengan adanya 

keterlibatan kedua belahan otak maka akan memudahkan seseorang 

untuk mengatur dan mengingat segala bentuk informasi. Adanya 

kombinasi warna, simbol, bentuk untuk memudahkan otak dalam 

menyerap informasi yang diterima. 

 

 

                                                           
23 Nasih dan Kholidah, Metode Dan Teknik Pembelajaran...,hal. 110-111 
24 Buzan Toni, Mind Mapp : Buku Pintar Mind MapP, (Jakarta:PT Gramedia Pustaka 

Utama, 2005), hal. 4 
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b. Cara Membuat Metode Mind Mapping 

Berikut langkah-langkah membuat Mind Mapping yaitu, sebagai 

berikut:25 

1) Mulai dari bagian tengah kertas kosong yang sisi panjangnya 

diletakkan mendatar. Memulai dari tengah memberi kebebasan 

kepada otak untuk menyebar ke segala arah dan untuk 

mengungkapkan dirinya dengan lebih bebas dan alami. 

2) Gunakan gambar karena gambar bisa bermakna seribu kata dan 

membantu peserta didik untuk berimajinasi. Sebuah gambar akan 

lebih menarik yang membuat tetap fokus, membantu 

berkonsentrasi, dan mengaktifkan otak. 

3) Gunakan warna. Bagi otak warna sama menariknya dengan 

gambar. Warna membuat Mind Mapp lebih hidup, membantu untuk 

lebih berpikir kreatif, dan menyenangkan. 

4) Hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan hubungkan 

cabang-cabang tingkat dua dan tiga ke tingkat satu dan dua, dan 

seterusnya. 

5) Buatlah garis hubung yang melengkung, bukan  garis  lurus,  

karena  garis  lurus akan membosankan otak. 

6) Gunakan satu kata kunci untuk setiap garis. Karena, kata kunci 

tunggal memberi lebih banyak daya dan fleksibilitas kepada Mind 

Mapp. 

 

                                                           
25 Agus Warseno dan Ratih Kumorojati, Super Learning: Praktik belajar-mengajar...,hal. 

84 
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c. Langkah-langkah Pembelajaran Metode Mind Mapping 

Langkah-langkah yang harus disampaikan seorang pendidik 

kepada peserta didik dalam mengajarkan mind mapping yaitu, sebagai 

berikut:  

1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai  

2) Guru mengemukakan konsep atau permasalahan yang hendak 

ditanggapi oleh peserta didik atau sebaliknya, permasalahan 

tersebut mempunyai alternatif jawaban  

3) Membentuk kelompok jika diperlukan  

4) Setiap kelompok/individu mencatat alternatif jawaban dari diskusi/ 

buatan guru  

5) Setiap pekerjaan akan di presentasikan  

6) Guru meluruskan kemudian peserta didik bersama-sama guru 

diminta menyimpulkan pembelajaran hari ini secara bersama-sama.  

d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Mind Mapping 

Metode Mind Mapping mempunyai kelebihan diantaranya, 

yaitu:26 

1) Gambaran konsep memudahkan peserta didik untuk memahami 

dengan jelas saling ketergantungan dan hubungan diantara 

informasi penting yang telah dikumpulkan. 

2) Dengan mengetahui konsep dan fakta utama yang terkait dengan 

ingatan peserta didik maka memudahkan untuk menyimpan seluruh 

dasar ilmu. 

                                                           
26 Edmund Bachman, Metode Belajar Berpiki Kritis dan Inovatif, (Jakarta: Prestasi 

Pustakarya, 2005), hal. 53-57 
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3) Dapat meningkatkan kreatifitas peserta didik karena dalam proses 

kreatif dimulai dengan satu pemahaman tentang konsep dasar atau 

tujuan dari satu pokok persoalan yang sedang dihadapi. 

4) Bentuk bagan konsep ada kaintannya dengan sistem kerja otak 

dalam mengatur dan menghubungkan informasi baru dalam proses 

belajar. 

Selain mempunyai kelebihan, metode Mind Mapping juga 

mempunyai kekurangan yaitu, sebagai berikut:27 

1) Suasana kelas yang kurang tenang karena peserta didik 

berkeinginan untuk melengkapi Mind Mapping 

2) Siswa ada yang menjiplak Mind Mapping karya temannya 

3) Tidak semua peserta didik dapat memahami suatu bacaan dengan 

cepat sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk menuangkan 

dalam bentuk Mind Maping. 

e. Manfaat Metode Mind Mapping 

Manfaat metode Mind Mapp yaitu suatu alat untuk melatih 

berpikir lebih kreatif. Selain untuk memudahkan membuat catatan-

catatan, Mind Mapp mampu membebaskan seseorang yang ingin 

merekam informasi juga membantu untuk mengaitkan informasi 

dengan dirinya dan menjadikan diri tersebut lebih kreatif. Selain itu 

juga dapat dirasakan manfaat Mind Mapp untuk memberdayakan diri, 

dengan melakukan pemetaan pikiran yang menggabungkan teks dan 

gambar akan membantu seseorang dalam mengelola informasi dan 

                                                           
27 Novrianti, Peningkatan Kreatifitas dan Hasil Belajar Mahasiswa Melalui Peta Konsep, 

(http://sweetyhome.wordpress.com diakses pada 15/12/19/peta-konsep),  hal. 7 

http://sweetyhome.wordpress.com/
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menambahkan kaitan dan asosiasi sehingga menjadikan informasi 

lebih bertahan lama dalam ingatan. Dalam catatan lebih lanjut manfaat 

Mind Mapp dapat membantu untuk mengenali diri. Jika pemetaan 

pikiran dibiasakan dalam menjalankan bidang kehidupan keseharian 

akan melatih otak melihat secara keseluruhan sekaligus terperinci, 

mampu mengintegrasikan logika dan daya khayal sehingga 

memunculkan keunikan-kenikan secara bebas dan mengalir dan 

menyenangkan.28 

 

2. Tinjauan Motivasi 

a. Pengertian Motivasi 

Motif merupakan daya dalam diri seseorang yang 

mendorongnya untuk melakukan sesuatu atau keadaan seseorang yang 

menyebabkan kesiapannya untuk melakukan tingkah laku atau 

perbuatan. Sedangkan motivasi merupakan suatu proses untuk 

menggiatkan motif-motif menjadi perbuatan atau tingkah laku untuk 

memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan atau keadaan dan kesiapan 

dalam diri individu yang mendorong tingkah lakunya untuk berbuat 

sesuatu untuk mencapai suatu tujuan tertentu.29 

Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan 

sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu yang menyebabkan 

individu tersebut berbuat atau melakukan sesuatu. Motif dapat 

                                                           
28 Abdul Karim, Efektivitas Penggunaan Metode Mind Map Pada Pelatihan 

Pengembangan Penguasaan Materi Pembelajarann , Jurnal IJTIMAIYA, Vol. 1, No. 1 bulan Juli-

Desember 2017, hal. 14 
29 Usman, Menjadi Guru Profesional, hal. 1 
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diartikan sebagai upaya yang dapat mendorong dan menggerakkan 

seseorang untuk melakukan sesuatu demi mencapai tujuan tertentu. 

Berawal dari kata motif itulah, maka motivasi dapat diartikan sebagai 

dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha 

mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi 

kebutuhannya.30 

Menurut Mulyasa motivasi adalah tenaga pendorong atau 

penarik yang menyebabkan adanya tingkah laku ke arah suatu tujuan 

tertentu. Peserta didik akan bersungguh-sungguh karena memiliki 

motivasi yang tinggi. Peserta didik akan belajar bila ada faktor 

pendorongnya yang disebut motivasi.31 Begitu pula teori menurut Mc. 

Donald, motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang 

ditandai dengan munculnya perasaan dan reaksi untuk mencapai 

tujuan. Perubahan energi dalam diri seseorang itu berbentuk suatu 

aktivitas nyata berupa kegiatan fisik. Karena seseorang mempunyai 

tujuan tertentu dari aktivitasnya, maka seseorang mempunyai motivasi 

yang kuat untuk mencapainya dengan segala upaya yang dapat dia 

lakukan untuk mencapainya.32 

Berdasarkan pemaparan dari beberapa pendapat mengenai 

motivasi belajar yaitu dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 

merupakan suatu usaha yang dapat mendorong peserta didik untuk 

                                                           
30 Ngadiyan, Pengaruh Strategi Mind Mapping Terhadap Motivasi dan Prestasi 

Belajar Siswa Mata Pelajaran Fikih di Kelas VII MTsN 8 Gunungkidul, Jurnal Pendidikan 

Madrasah, Vol. 3, No. 1 bulan Mei 2018, hal. 94 

31 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, hal. 112 
32 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, 01, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2002), hal. 

114 



   25 
 

 
 

berubah menjadi lebih baik dari sebelumnya, baik yang dilakukan itu 

dari dorongan internal ataupun eksternal. Sehingga menimbulkan 

perubahan tingkah laku pada peserta didik tersebut. 

b. Indikator Motivasi Belajar 

Menurut Hamzah B. Uno, hakikat motivasi belajar adalah 

dorongan internal dan eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk 

mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya motivasi belajar 

dapat diukur melalui beberapa indikator. Indikator motivasi belajar 

dapat diklasifikasi yaitu, sebagai berikut:33 

1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil 

Hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar dan dalam 

kehidupan sehari-hari pada umumnya disebut motif berprestasi, 

yaitu motif untuk berhasil dalam melakukan sesuatu tugas dan 

pekerjaan atau motif untuk memperoleh kesempurnaan. Motif 

semacam ini merupakan unsur kepribadian dan perilaku manusia, 

sesuatu yang berasal dari dalam diri manusia yang bersangkutan. 

Seseorang yang memiliki motif berprestasi tinggi cenderung untuk 

berusaha menyelesaikan tugasnya secara tuntas tanpa menunda-

nunda pekerjaan. Hal tersebut berasal dari dalam diri manusia itu 

sendiri. 

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

Seorang anak didik belajar dengan tekun karena kalau tidak bisa 

menyelesaikan tugasnya dengan baik maka akan malu. Mendapat 

                                                           
33 Hamzah B. Uno, Teor iMotivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), 

hal. 23 
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teguran dari gurunya, diolok-olok temannya, dan dihukum 

orangtua. Terlihat bahwa keberhasilan anak didik tersebut 

disebabkan oleh dorongan atau rangsangan dari luar dirinya.   

3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

Harapan didasari pada keyakinan bahwa orang dipengaruhi oleh 

perasaan mereka tentang gambaran hasil tindakan mereka. 

Contohnya: orang yang menginginkan kenaikan pangkat akan 

menunjukkan kinerja yang tinggi dikaui dan dihargai dengan 

kenaikan pangkat. 

4) Adanya penghargaan dalam belajar 

Pernyataan verbal atau penghargaan dalam bentuk terhadap 

perilaku yang baik atau hasil belajar anak didik yang baik 

merupakan cara paling mudah dan efektif untuk meningkatkan 

motif belajar anak didik kepada hasil belajar yang lebih baik. 

Misalkan pernyataan seperti: bagus, hebat, dll. 

5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

Baik simulasi maupun permainan merupakan salah satu proses 

yang sangat menarik bagi anak didik. Suasana yang menarik 

meneyebabkan proses belajar menjadi bermakna. Misalnya 

kegiatan belajar sepertikreatifitas guru dalam mengajar dengan 

berbagai macam metode yang menarik anak didik. 

6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga 

memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan baik. 
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Pada umumnya motif dasar yang bersifat pribadi muncul dalam 

tindakan individu setelah dibentuk oleh lingkungan. Oleh karena 

itu motif individu untuk melakukan sesuatu misalnya untuk belajar 

dengan baik, dapat dikembangkan maupun diperbaiki. Yang 

dimaksud lingkungan belajar yang kondusif ini adalah fasilitas, 

sarana dan prasarana yang memadai. 

Selain itu ada pendapat lain menurut Sardiman tentang indikator 

motivasi belajar yang berasal dari dalam diri peserta didik yaitu, 

sebagai berikut:34 

1) Tekun menghadapi tugas  

Peserta didik dapat bekerja secara terus-menerus dalam waktu yang 

lama ( tidak pernah berhenti sebelum selesai). Seperti peserta didik 

mulai mengerjakan tugas tepat waktu, mencari sumber lain, tidak 

mudah putus asa dan memeriksa kelengkapan tugas. 

2) Ulet menghadapi kesulitas 

Peserta didik lekas putus asa dalam menghadi kesulitan. Dalam hal 

ini, peserta didik bertanggung jawab terhadap keberhasilan dam 

belajar dan melaksanakan kegiatan belajar. 

3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah yang 

terdiri dari berani menghadapi masalah, mencari jalan keluar 

terhadap masalah yang sedang dihadapi dan tidak mudah putus asa 

dalam menghadapi masalah. 

4) Lebih senang bekerja mandiri 

                                                           
34 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: CV Rajawali, 1990), 

hal. 81 
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Tanpa harus disuruh ia mengerjakan apa yang menjadi tugasnya. 

5) Cepat bosan pada tugas-tugas rutin atau hal-hal yang bersifat 

mekanis, berulang-ulang begitu saja sehingga kurang efektif. 

6) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan 

sesuatu). 

7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya, artinya ia percaya 

dengan apa yang dikerjakan atau teguh pendirian. 

c. Macam-macam Motivasi Belajar 

Motivasi belajar banyak sekali macamnya. Dalam pembahasan 

ini macam-macam motivasi yang akan dibahas ada dua, yaitu motivasi  

yang berasal dari dalam diri seseorang yang disebut motivasi intrinsik 

dan motivasi yang berasal dari luar diri seseorang yang disebut 

motivasi ekstrinsik. Berikut ini akan dijelaskan mengenai kedua 

macam motivasi tersebut:35 

1) Motivasi Intrinsik 

Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau 

berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar karena dalam setiap 

individu sudah ada  dorongan  untuk  melakukan  sesuatu.  Bila  

seseorang  telah  memiliki  motivasi intrinsik dalam dirinya, maka 

secara sadar akan melakukan suatu kegiatan yang tidak 

memerlukan motivasi dari luar dirinya.  Seseorang  yang  memiliki  

motivasi  intrinsik selalu ingin maju dalam belajar. Keinginan itu 

dilatarbelakangi oleh pemikiran yang positif, bahwa semua mata 

                                                           
35 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha 

Nasional, 1994), hal. 35-37 
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pelajaran yang dipelajari sekarang akan dibutuhkan dan sangat 

berguna diwaktu yang akan mendatang. Dorongan untuk belajar 

bersumber pada kebutuhan yang berisikan keharusan untuk 

menjadi orang yang terdidik dan berpengetahuan. Jadi motivasi 

intrinsik muncul berdasarkan dengan tujuan esensial, bukan 

sekedar atribut seremonial.  

2) Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi  ekstrinsik  adalah  motif-motif  yang  aktif  dan  

berfungsi karena adanya perangsang dari luar. Motivasi ekstrinsik 

juga dapat dikatakan sebagai bentuk motivasi yang didalamnya 

aktivitas belajar dimulai dan diteruskan  berdasarkan dorongan dari 

luar yang tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar. 

Perlu ditegaskan, bukan berarti bahwa motivasi ekstrinsik ini tidak 

baik dan tidak penting. Dalam kegiatan belajar-mengajar tetap 

penting. Sebab kemungkinan besar keadaan peserta didik itu 

dinamis, berubah-ubah, dan juga mungkin komponen-komponen 

lain dalam proses pembelajaran ada yang kurang menarik bagi 

peserta didik sehingga diperlukan motivasi ekstrinsik. 

d. Fungsi Motivasi Belajar 

Motivasi belajar sangat  berhubungan erat dengan tujuan belajar. 

Terkait dengan hal tersebut motivasi mempunyai fungsi yaitu, sebagai 

berikut:36 

                                                           
36 Agus Suprijono, Cooperative Learning: teori & aplikasi Paikem, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2012), hal. 163-164 
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1) Mendorong peserta didik untuk melakukan sesuatu. Motivasi 

sebagai pendorong dari setiap kegiatan belajar. 

2) Menentukan arah kegiatan pembelajaran yaitu kearah tujuan belajar 

yang hendak dicapai. Motivasi belajar memberikan arah dan 

kegiatan yang harus  dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuan 

pembelajaran. 

3) Menyeleksi kegiatan pembelajaran, yaitu menentukan kegiatan apa 

yang harus dikerjakan yang sesuai untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dengan menyeleksi kegiatan yang tidak menunjang 

bagi pencapaian tujuan tersebut.  

e. Peranan Motivasi dalam Belajar dalam Pembelajaran 

Motivasi pada dasarnya membantu dalam memahami dan 

menjelaskan perilaku individu termasuk perilaku peserta didik yang 

sedang belajar. Ada beberapa peranan penting dari motivasi dalam 

belajar dan pembelajaran antara lain, yaitu:37 

1) Peran motivasi dalam menentukan penguatan belajar 

Motivasi dapat berperan dalam penguatan belajar apabila seorang 

anak yang belajar dihadapkan pada suatu masalah yang 

memerlukan pemecahan, dan hanya dapat dipecahkan berkat 

bantuan hal-hal yang pernah dilaluinya. 

2) Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar 

Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar erat kaitannya 

dengan kemaknaan belajar. Anak akan tertarik untuk belajar 

                                                           
37 Uno, Teori Motivasi dan Pengukuranya ..., hal. 27-29 
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sesuatu, jika yang dipelajari itu sedikitnya sudah dapat diketahui 

atau dinikmati manfaatnya bagi anak. 

3) Motivasi menentukan ketekunan belajar 

Motivasi belajar menyebabkan seseorang tekun belajar. Sebaliknya, 

apabila seseorang kurang atau tidak memiliki motivasi untuk 

belajar maka dia tidak tahan lama belajar. Dia mudah tergoda untuk 

mengerjakan hal lain dan bukan belajar. Itu berarti motivasi sangat 

berpengaruh terhadap ketahanan dan ketekunan belajar.  

Mind Mapp dapat bekerja baik karena menggunakan kedua 

pemain utama dalam otak, yaitu imajinasi dan asosiasi. Dengan 

mengasosiasikan setiap kata kunci, ingatan dalam otak akan saling 

terhubung. Imajinasi membantu peserta  didik untuk menkonkretkan 

suatu konsep menggunakan gambar atau simbol sehingga Mind Mapp 

dapat meminimalisir terjadinya kejenuhan dalam otak. Oleh karana 

itulah penggunaan Mind Mapp sangat baik karena dapat melatih kerja 

otak bagian kanan. Metode Mind Mapping merupakan salah satu 

metode pembelajaran yang dapat membantu peserta didik untuk 

mengorganisir pengetahuan maupun konsep didalam otak dengan 

baik. Melalui ingatan yang baik, pengetahuan tersebut dapat dengan 

mudah dikaitkan satu dengan lainnya sehingga dapat mempermudah 

peserta didik dalam meningkatkan pemahamannya dan peserta didik 

tidak bosan tetapi akan menambah motivasi peserta didik tersebut.38 

 

                                                           
38 Ratih Shintia Devi, Margaretha Sri Yuliariatiningsih, Tita Mulyati, Efektivitas Metode 

Mind Mapping terhadap Peningkatan Pemahaman Konsep Siswa pada Mata Pelajaran IPA, 

(Jurnal PGSD UPI Vol. 3, No. 2, Agustus 2015), hal. 4 
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3. Tinjauan Hasil belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar yaitu suatu penilaian akhir dari proses dan 

pengenalan yang telah dilakukan berulang-ulang pada saat 

pembelajaran. Serta akan tersimpan dalam jangka waktu lama atau 

bahkan tidak akan hilang selama-lamanya karena hasil belajar turut 

serta dalam membentuk pribadi individu yang ingin mencapai hasil 

yang lebih baik lagi sehingga akan mengubah cara berpikir serta 

menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik.39 

Menurut Nana Sujana yang dikutip oleh Kunandar hasil belajar 

merupakan suatu akibat dari proses pembelajaraan dengan 

menggunakan alat pengukuran, yaitu berupa tes yang disusun secara 

terencana baik tes tertulis, tes lisan maupun tes perbuatan.40 Menurut 

Agus Supriyono hasil belajar yaitu pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 

pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi-apresiasi dan 

keterampilan.41  

Hal ini sesuai dengan pendapat Dimyati dan Mudjiono yang 

mengemukakan bahwa hasil belajar adalah suatu proses dengan tujuan 

untuk melihat sejauh mana peserta didik bisa menguasai materi 

pembelajaran setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, dan 

keberhasilan yang dicapai seorang peserta didik setelah mengikuti 

kegiatan pembelajaran yang ditandai dengan bentuk angka, huruf, atau 

                                                           
39 Sulastri, Imran , dan Arif Firmansyah, Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui 

Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Mata Pelajaran IPS di Kelas V SDN 2 Limbo 

Makmur Kecamatan Bumi Raya,  Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 3 No. 1, hal. 92 
40 Kunandar,  Langkah Mudah Penelitian ..., hal. 276 
41 Supriyono, Cooperative Learning..., hal. 5 
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simbol tertentu yang disepakati oleh pihak penyelenggara 

pendidikan.42 Setiap proses pembelajaran peserta didik tentu memiliki 

tujuan yang hendak dicapai, dan hasil belajar merupakan hasil yang 

telah dicapai oleh peserta didik pada setiap aspeknya. Menurut 

Aunurrohman hasil belajar ditandai dengan perubahan tingkah laku, 

walaupun tidak semua tingkah laku merupakan hasil belajar akan 

tetapi aktivitas belajar umumnya disertai perubahan tingkah laku.43  

Dari definisi diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa hasil 

belajar adalah prestasi belajar yang dicapai siswa dalam proses 

kegiatan belajar mengajar dengan membawa suatu perubahan tingkah 

laku seseorang. Untuk menyatakan bahwa suatu proses belajar dapat 

dikatakan berhasil, sebaiknya kita berpedoman pada kurikulum yang 

berlaku saat ini yang telah disempurnakan, antara lain bahwa suatu 

proses belajar mengajar tenang suatu bahan pembelajaran dinnyatakan 

berhasil apabila tujuan pembelajaran khususnya dapat dicapai. 

Cara mengetahui apakah hasil belajar yang dicapai telah sesuai 

dengan tujuan yang dikehendaki atau belum dapat diketahui melalui 

evaluasi. Dengan dilakukanya evaluasi atau penilaian ini dapat 

dijadikan feedback atau tindak lanjut atau bahkan cara untuk 

mengukur tingkat penguasaan siswa. Kemajuan prestasi belajar siswa 

tidak hanya diukur dari tingkat penguasaan ilmu pengetahuan tetapi 

juga sikap dan keterampilan. Dengan demikian, penilaian hasil belajar 

siswa mencakup segala hal yang dipelajari di sekolah baik itu 

                                                           
42Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal. 3. 
43Aunurohman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabet, 2009), hal. 37 
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menyangkut pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang berkaitan 

dengan mata pelajaran yang diberikan kepada siswa.44  

b. Macam-macam Hasil Belajar 

Menurut Horward Kingsley membagi tiga macam hasil belajar, 

yaitu:45 1) keterampilan dan kebiasaan, 2) pengetahuan dan 

pengertian, 3) serta sikap dan cita-cita. Sedangkan Gagne 

mengemukakan bahwa ada lima kategori hasil belajar, yaitu:46 

1) Informasi Verbal adalah tingkat pengetahuan yang dimiliki 

seseorang yang dapat diungkapkan melalui bahasa lisan. 

2) Kemahiran Intelektual adalah bagaimana kemampuan seseorang 

berhubungan dengan lingkungan hidup dan dirinya sendiri. 

3) Pengaturan Kegiatan Kognitif adalah kemampuan yang dapat 

menyalurkan dan mengarahkan aktifitas kognitifnya sendiri. 

4) Sikap adalah sikap tertentu seseorang terhadap suatu obyek. 

Misalnya siswa bersikap positif terhadap sekolah karena sekolah 

berguna baginya. 

5) Keterampilan Motorik yaitu apabila seorang siswa yang mampu 

melakukan suatu rangkaian gerak gerik jasmani dalam urutan 

tertentu dengan mengadakan koordinasi gerakan anggota badan 

secara terpadu. Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan 

pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional 

menggunakan klasifikasi hasil belajar.  

                                                           
44Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2016), hal. 5 
45Ibid., hal. 22 
46Sri Esti Wuryani Djiwandono,  Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT.  Grasindo, 2002), hal. 

217-220 
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Menurut Benyamin Bloom dalam Winkel mengklasifikasikan 

hasil belajar secara  garis besar menjadi tiga ranah, yakni:47  

1) Ranah Kognitif adalah berkenaan dengan hasil belajar intelektual 

yang terdiri dari enam aspek, yaitu: pengetahuan atau ingatan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Kedua aspek 

pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat aspek 

berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. 

2) Ranah Afektif adalah berkenaan dengan sikap yang terdiri dari 

lima aspek, yaitu: penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, 

organisasi, dan internalisasi.  

3) Ranah Pskimotorik adalah memberikan pengajaran dalam 

mengajarkan kemampuan dan keterampilan. 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Proses belajar yaitu langkah-langkah yang ditempuh dalam 

proses pembelajaran yang bisa mencapai  suatu tujuan yang 

diharapkan. Tidak semua peserta didik dapat menangkap seluruh apa 

yang dijelaskan oleh guru dalam proses pembelajaran oleh sebab itu 

hasil belajar peserta didik juga akan berbeda-beda dikarenakan adanya 

beberapa faktor yang mempengaruhinya baik dalam diri maupun dari 

luar dirinya.48 Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu:49  

                                                           
47Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2005), hal. 22-23 

48Abu Ahmadi dan Widodo Supriyanto, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), 

hal. 138 
49Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran: Meningkatkan 

Mutu Pembelajaran Sesuai Standar Nasional, (Yogyakarta: Teras, 2012), hal. 120-134 
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1) Faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik yaitu:  

(a) Faktor Jasmaniah yaitu berkaitan dengan kondisi pada organ-

organ tubuh manusia yang berpengaruh pada kesehatan 

manusia. Bila peserta didik tidak sehat seperti sakit kepala, 

demam, pilek dapat mengakibatkan tidak bisa maksimal dalam 

belajar. 

(b) Faktor Psikologi adalah faktor yang berasal dari sifat bawaan 

peserta didik dari lahir maupun dari apa yang telah diperoleh 

dari belajar. Adapun faktor yang tercakup dalam faktor 

psikologis, yaitu: intelegensi atau kecerdasan, bakat, minat, 

motivasi peserta didik, sikap peserta didik juga akan berbeda-

beda dikarenakan adanya beberapa faktor yang 

mempengaruhinya baik dalam dirinya ataupun dari luar 

dirinya.  

2) Faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yaitu:  

(a) Faktor keluarga yaitu cara orang tua mendidik, relasi antara 

anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 

pengertian orangtua, dan latar belakang  kebudayaan 

(b) Faktor sekolah yaitu metode mengajar, kurikulum relasi guru 

dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolahan, 

alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran diatas ukuran, 

keadaan gedung, dan fasilitas sekolah, metode  dan  media  

dalam  mengajar,  dan  tugas rumah 



   37 
 

 
 

(c) Faktor masyarakat yaitu kegiatan siswa dalam masyarakat, 

media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat. 

 

4. Tinjauan Akidah Akhlak 

a. Pengertian Akidah Akhlak 

Secara bahasa akidah yaitu sesuatu yang mengikat, sering 

disebut juga dengan ’aqa’id, yaitu kata jamak dari ’aqidah yang 

artinya simpulan. Kata lain yang sama yaitu i’tiqad adalah 

kepercayaan. Menurut Sayyid Sabiq yang dikutip dari Nurcholis 

Madjid meenjelaskan bahwa al-‘aqidah al-islamiyyah adalah suatu 

sistem kepercayaan Islam yang mencakup didalamnya tentang 

keyakinan kepada Allah dengan cara mengetahui nama dan sifat-Nya, 

keyakinan terhadap malaikat, ruh, setan, iblis dan makhluk-makhluk 

gaib lainnya, kepercayaan terhadap nabi-nabi, kitab-kitab suci dan hal-

hal eskatologis lainnya, seperti Hari Kebangkitan (al-ba’ts), hari 

kiamat/hari akhir (yaum al-qiyamah/yaum al-akhir), surga, neraka, 

syafa’at, jembatan gaib (al-shirath al-mustaqim), dan sebagainya.50  

Akhlak berasal dari bahasa Arab “al-khuluqu” atau “al-khuluq” 

yang artinya watak, tabiat, keberanian atau agama. Sedangkan secara 

istilah Muhammad Rabbi Muhammad Jauhari mengutip pendapat  

Ibnu Maskawaih menjelaskan bahwa akhlak yaitu suatu keadaan jiwa 

yang mendorong untuk melakukan tindakan-tindakan.51 

                                                           
50 Mahrus, Modul Akidah, (Jakarta: 2012), hal. 9 

51 Muhammad Rabbi Muhammad Jauhari, Keistimewaan Akhlak Islami, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2006 ), hal.85 



   38 
 

 
 

Mata pelajaran akidah akhlak adalah salah satu mata pelajaran 

dalam rumpun Pendidikan Agama Islam yang mengandung 

pengetahuan, pemahaman dan penghayatan ajaran Islam sebagai 

pedoman hidup. Dengan demikian karakteristik mata pelajaran Aqidah 

Akhlak menekankan pada pengetahuan, pemahaman dan penghayatan 

terhadap pedoman hidup yang dapat dijadikan gambaran perilaku 

dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, dalam pembelajaran 

Aqidah Akhlak tidak hanya mengarah pada persoalan teoritis dalam 

aspek kognitif, tetapi juga pada aspek afektif dan psikomotorik. 

Dalam pembelajaran Aqidah Akhlak terdapat tujuan yang hakiki yaitu 

menanamkan dan meningkatkan keimanan serta mempertinggi 

kesadaran untuk berakhlak mulia sehingga peserta didik menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. 

Keberhasilan peserta didik sesuai dengan tujuan pembelajaran tersebut 

yang sangat ditentukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan secara profesional.52 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran akidah akhlak yaitu 

upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk 

mengenal, memahami, menghayati dan mengimani Allah dan 

mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran, latihan, pengalaman, dan kebiasaan. Dalam 

kehidupan masyarakat di bidang keagamaan, pembelajaran juga 

diarahkan pada peneguhan akidah dan meningkatkan toleransi serta 

                                                           
52 Sufiani, Efektifitas Pembelajaran Akidah Akhlak Berbasis Managemen Kelas, Jurnal Al-

Ta’dib, Vol. 10, No. 2 bulan Juli-Desember 2017, hal. 136 
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saling menghormati penganut agama lain dalam rangka mewujudkan 

kesatuan dan persatuan bangsa. 

b. Fungsi Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

Fungsi Pendidkan Agama Islam khususnya Mata pelajaran 

akidah akhlak di  madrasah yaitu, sebagai berikut:53 

1) Penanaman nilai ajaran Islam sebagai pedoman untuk mencapai 

kebahagiaan hidup di dunia maupun di akhirat 

2) Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allah serta akhlak 

mulia peserta didik seoptimal mungkin yang telah ditanamkan 

terlebih dahulu dalam lingkungan keluarga 

3) Penyesuaian mental peserta didik terhadap lingkunga, fisik dan 

sosial melalui aqidah akhlak 

4) Perbaikan kesalahan dan kelemahan peserta didik dalam mencari 

pengalaman belajar ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-

hari 

5) Pencegahan peserta didik dari hal-hal negatif dari lingkunganya 

maupun dari budaya asing yang akan di hadapinya sehari-hari 

6) Pengajaran tentang informasi dan pengetahuan keimanan dan 

akhlak serta sistem dan fungsionalnya  

7) Penyaluran siswa untuk mendalami aqidah akhlak ke lembaga 

pendidikan yang lebih tinggi. 

 

                                                           
53 Tim Perumus Cipayung, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Pengelolaan Kurikulum 

Berbasis Madrasah (Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Untuk Madrasah Tsanawiyah), (Departemen 

Agama RI, 2003), hal. 1 
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c. Ruang Lingkup Akidah Akhlak 

Zaki Mubarok Latif mengutip pendapat dari Hasan Al Banna 

menunjukkan empat bidang yang berkaitan dengan lingkup 

pembahasan mengenai aqidah akhlak, yaitu:54 

1) Ilahiyat merupakan pembahasan tentang segala sesuatu yang 

berhubungan dengan Tuhan seperti wujud Allah SWT, nama Allah, 

sifat-sifat yang wajib ada pada Allah, dan lain-lain. 

2) Nubuwwat merupakan pembahasan tentang segala sesuatu yang 

berhubungan dengan Rasul Allah yang termasuk kitab suci, 

mukjizat. 

3) Ruhaniyyat merupakan pembahasan tentang segala sesuatu yang 

berkaitan dengan roh, seperti: malaikat, jin, iblis, setan, roh.. 

4) Sam’iyyat merupakan pembahasan tentang segala sesuatu yang 

hanya bisa diketahui Sam’iyyat melalui sam’i (dalil naqli: Al 

Qur’an dan As Sunah   seperti surga neraka, alam barzah, akhirat, 

kiamat, dan lain-lain. 

Secara khusus ruang lingkup pembelajaran aqidah akhlak 

meliputi dua unsur pokok, yaitu:55 

1) Aqidah, berisi aspek pelajaran guna menanamkan pemahaman 

dan keyakinan terhadap aqidah Islam, sebagaimana yang terdapat 

dalam rukun iman, dan dalam hal bertauhid dapat dipahami dan 

diamalkan secara terpadu dua bentuk tauhid, yaitu Rububiyyah dan 

Uluhiyyah. 

                                                           
54 Zaki Mubarok Latif, dkk, Akidah Islam, (Yogyakarta: UII Press, 2001), hal. 30 
55 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 2 Tahun 2008 tentang Standar 

Kompetensi Lulusan dan Standar IsI Pendidikan Agama Islam dan Arab di Madrasah, hal. 35 
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2) Akhlak,  meliputi  akhlak  terpuji,  akhlak  tercela,  kisah-kisah 

keteladanan para Rasul Allah, sahabat Rasul, orang saleh, serta 

adab dalam hubungan manusia dengan Allah, manusia dengan 

sesamanya dan manusia dengan alam lingkungannya. 

Dalam  hubungannya  manusia  dengan  Allah,  manusia  

menempati posisi sebagai ciptaan dan Allah sebagai pencipta. Posisi 

ini mengakibatkan konsekuensi adanya keharusan manusia taat dan 

patuh kepada pencipta-Nya. Kemudian dalam hubungannya manusia 

dengan sesamanya dapat diberi penjelasan bahwa dengan berprinsip 

bahwa semua manusia adalah saudara, maka kehidupan antar sesama 

muslim akan tercipta ukhuwah yang dilandasi taqwa kepada Allah 

dan akan tumbuh sikap toleran terhadap sesama manusia karena 

persamaan derajat sesama hamba Allah. Selanjutnya dalam hubungan 

manusia dengan alam lingkungannya dapat dijelaskan bahwa alam 

yang diciptakan Allah ini memang untuk manusia dan apabila 

pemanfaatan alam yang berlebihan akan mengakibatkan rusaknya 

lingkungan alam dan akibatnya yang paling terasa adalah menimpa 

manusia itu sendiri. 

 

5. Tinjauan Hubungan Metode Mind Mapping terhadap Motivasi dan 

Hasil Belajar Peserta Didik 

Metode Mind Mapping dalam proses pembelajaran berpusat pada 

peserta didik maka peserta didik dituntut untuk memiliki motivasi  

belajar yang tinggi. Peserta didik yang memiliki motivasi tinggi 
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menunjukkan hasil belajar lebih tinggi daripada yang memiliki motivasi 

sedang atau rendah.56 Sigit Sujatmika memaparkan bahwa proses belajar 

mengajar yang menyenangkan dan menarik akan menimbulkan motivasi 

kuat bagi peserta didik untuk mengikuti pelajaran secara aktif.57 Menurut 

Karim pembelajaran dengan metode Mind Mapping mampu melahirkan 

motivasi belajar yang pada akhirnya dapat mempengaruhi  keberhasilan 

proses pembelajaran.58 Sejalan dengan Fatimah bahwa penerapan 

pendekatan saintifik berbasis Mind Mapping dapat meningkatkan 

motivasi belajar dan penguasaan kompetensi kognitif peseta didik.59 

Menurut Agung motivasi belajar akan meningkat dengan pembelajaran 

Mind Mapping, hal ini terlihat dari peserta didik memperhatikan 

mendengarkan dan memperhatikan presentasi atau penjelasan guru. Ada 

keberanian dari peserta didik untuk bertanya kepada guru jika ada hal 

yang belum jelas, tidak putus asa dalam menyelesaikan soal yang sulit, 

bersemangat dalam memecahkan soal-soal, mengerjakan tes maupun kuis 

yang diberikan oleh guru secara individu tanpa meminta bantuan teman, 

menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru, mengemukakan pendapat 

dalam diskusi. Memperhatikan presentasi kelompok serta mencatat 

materi yang telah dipelajari.60 

                                                           
56 Sulichah, Efektivitas Model Pembelajaran ..., hal. 75 
57 Sigit Sujatmika, Pengaruh Metde Pembelajaran Problem Based Learning terhadap 

Prestasi Belajar ditinjau dari Gaya Belajar dan Kemandirian, Jurnal Sosiohumaniora, Vol. 2, No. 

1, tahun 2016, hal. 116-123 
58 Kharim, Meningkatkan Motivasi Belajar Pendidikan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

Melalui Metode Pembelajaran Mind Mapping, Quality, 2013, hal. 1 
59 Fatimah, Penerapan Pendekatan Saintifik Berbasis Mind Mapping Untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar dan Kognitif IPS Kelas V,( Mimbar PGSD Undiksha, 2016), hal. 4  
60Agung, Penggunaan Metode Mind Mapping (Peta Pikiran) untuk Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa dalam Pembelajaran Matematika Siswa Kelas VIII SMP  Negeri 4 Depok, Skripsi, 

Fakultas Matematika dan ilmu Pengetahuan Alam:UNY 
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Metode Mind Mapping adalah cara mengajar yang menyenangkan 

dengan memadukan informasi dari otak dalam bentuk tulisan yang 

memudahkan belajar peserta didik sehingga mampu mempengaruhi 

motivasi belajar pesera didik. Selain itu Metode Mind Mapping adalah 

metode pembelajaran yang sangat tepat untuk pencapaian hasil belajar 

yang diinginkan dan untuk pengembangan potensi peserta didik. Teknik 

mencatat Mind Mapping merupakan catatan yang tidak monoton karena 

memadukan fungsi kerja otak secara bersamaan dan saling berkaitan satu 

dengan yang lainnya. Sehingga akan terjadi keseimbangan kerja kedua 

belahan otak.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode mind mapping 

terhadap  motivasi dan hasil belajar memiliki hubungan yang sangat erat 

ini sesuai dengan teori Wicoff mengemukakan bahwa dengan 

menggunakan peta pikiran ini catatan bisa diringkas yang berupa 

kesimpulan serta materi dapat diingat kembali dengan cepat karena 

catatannya dapat dibuat secara sistematik.  Dengan menggunakan metode 

mind mapping diharapkan siswa dapat merasa senang dalam mengikuti 

pelajaran, sehingga dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar. 

Dengan demikian, kwalitas pendidikan dan pengajaran dapat 

ditingkatkan melalui metode mind mapping.61 

 

 

 

                                                           
61 Wicoff, Joice, Menjadi Super Kreatif ..., hal. 44 
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B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian  terdahulu  yang  meneliti  mengenai metode Mind  

Mapping antara  lain sebagai berikut: 

1. Erwan Tri Susanto, menyusun skripsi yang berjudul “Penerapan 

Metode Mind Mapping (Peta Konsep) Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Bahasa Inggris Peserta Didik Kelas III B MIN Pucung 

Ngantru Tulungagung”.62 Desain penelitian yang  digunakan  dalam  

penelitian  ini  adalah  Penelitian Tindakan  Kelas (Class  Action 

Research). sebanyak  dua  siklus.  Dalam skripsi   tersebut   dapat   

disimpulkan   bahwa   penerapan   metode mind mapping dapat 

meningkatkan hasil belajar mata pelajaran  Bahasa  Inggris materi 

Things  In  The  Bedroom pada  kelas  III  B  MIN  Pucung  Ngantru 

Tulungagung. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil 

belajar  peserta  didik  dari  siklus  Ike  siklus  II  dengan  nilai  rata-

rata  69,2  (55%) dan pada siklus II dengan nilai rata-rata 76,4 (80%).  

2. Rosita Lyyngga Ningrum dalam penelitian yang berjudul, “Pengaruh 

teknik mind mapping terhadap motivasi dan hasil belajar matematika 

pada materi garis dan sudut siswa kelas VII SMPN 2 Sumbergempol 

Tulungagung”.63 Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa: (a) ada 

pengaruh motivasi belajar siswa antara kelas yang diterapkan teknik 

mind mapping dalam pembelajarannya dengan kelas yang tidak 

                                                           
62 Erwan Tri Susanto, Penerapan Metode Mind Mapping (Peta Konsep) Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Inggris Peserta Didik Kelas III B MIN Pucung Ngantru 

Tulungagung, (Tulungagung: Skripsi tidak diterbitkan, 2016) 
63 Rosita Lyyngga Ningrum, Pengaruh teknik mind mapping terhadap motivasi dan hasil 

belajar matematika pada materi garis dan sudut siswa kelas VII SMPN 2 Sumbergempol 

Tulungagung, (IAIN Tulungagung, 2017) 
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menggunakan teknik mind mapping. Hal ini ditunjukkan dengan hasil 

nilai sig. < 0,05 atau 0,033 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

(b) ada pengaruh hasil belajar siswa  ada pengaruh motivasi belajar 

siswa antara kelas yang diterapkan teknik mind mapping dalam 

pembelajarannya dengan kelas yang tidak menggunakan teknik mind 

mapping. Hasil analisa yang menggunakan bantuan aplikasi SPSS  

diperoleh nilai sig. 0,000 < 0,05. (c) ada pengaruh motivasi dan hasil 

belajar siswa antara kelas yang diterapkan teknik mind mapping 

dalam pembelajarannya dengan kelas yang tidak menggunakan teknik 

mind mapping. Hasil analisa pada Pillai’s Trace, Wilk’s Lambda, 

Hotelling’s Trace, dan Roy’s Largest Root yang terdapat pada efect 

faktor dan diperoleh keseluruhan data yang sama yaitu, sebesar 0,009. 

Sehingga nilai sig. 0,009 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

3. Pingken  Agatta Putry, menyusun  skripsi  yang  berjudul  “Penerapan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Mind Mapping Untuk 

Meningkatkan Prestasi  Belajar  Bahasa  Inggris Peserta  Didik  Kelas  

IV SDI  Miftahul  Huda  Plosokandang”.64 Desain  penelitian  yang  

digunakan dalam  penelitian  ini  adalah  Penelitian  Tindakan  Kelas  

(Class  Action Research). Dalam  skripsi  tersebut  dapat  disimpulkan  

bahwa  penerapan model mind  mapping dapat  meningkatkan  

prestasi  belajar  peserta  didik mata   pelajaran   Bahasa   Inggris.   

Hal   ini   dibuktikan   dengan   adanya peningkatan dari hasil evaluasi 

yang diberikan oleh peneliti yaitu pada tes awal   (pre   test)   dengan   

                                                           
64 Pingken Agatta Putry, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Mind Mapping 

Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Bahasa Inggris  Peserta Didik Kelas IV SDI Miftahul Huda 

Plosokandan, (Tulungagung: Skripsi tidak diterbitkan, 2017) 
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nilai   rata-rata   peserta   didik   59,57   dengan prosentase ketuntasan 

30% dilanjutkan pada siklus I nilai rata-rata peserta didik mencapai 

74,65 dengan prosentase ketuntasan 50% dan pada waktu siklus  II  

nilai  rata-rata  peserta  didik  meningkat  menjadi  87,8  dengan 

prosentase ketuntasan 90%. 

4. Albertus Setyo Adi dengan judul “Pengaruh pembelajaran Quantum 

Teaching dengan metode Mind Mapping terhadap hasil belajar sejarah 

siswa kelas XI IPS SMA negeri 2 Purbalingga tahun pelajaran 

2012/2013”.65 Dalam penelitian ini Albertus menyimpulkan bahwa, 

ada pengaruh yang signifikan antara pembelajaran Quantum Teaching 

dengan metode Mind Mapping terhadap hasil belajar siswa. Hasil 

analisa data dengan menggunakan uji t diperoleh t hitung sebesar 

5,084 > t tabel sebesar 2,035 pada taraf signifikan 5%.  

5. Dwi Rai Oktamarini dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran 

Kuantum (Quantum Teaching) dengan Teknik Mind Mapping untuk 

Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika pada Siswa Kelas V SD 

No. 2 Bongan Tahun Pelajaran 2008/2009”.66 Menyimpulkan bahwa, 

penerapan model pembelajaran quantum teaching dengan teknik Mind 

mapping terjadi peningkatan prestasi belajar matematika siswa kelas 

V SD No. 2 Bongan Tahun Pelajaran 2008/2009. Respon siswa kelas 

V SD No. 2 Bongan tahun pelajaran 2008/2009 tergolong setuju 

                                                           
65 Albertus Setyo Adi “Pengaruh pembelajaran Quantum Teaching dengan metode Mind 

Mapping terhadap hasil belajar sejarah siswa kelas XI IPS SMA negeri 2 Purbalingga tahun 

pelajaran 2012/2013”, Skripsi ( Semarang: UN Semarang, 2013) 
66 Dwi Rai Oktamarini, “Penerapan Model Pembelajaran Kuantum (Quantum Teaching) 

dengan Teknik Mind Mappinguntuk Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika pada Siswa Kelas 

V SD No. 2 Bongan Tahun Pelajaran 2008/2009 ”, Skripsi (Denpasar: Program Studi Pendidikan 

matematika fakultas Keguruan dan Ilmu pendidikan Universitas Mahasaraswati, 2008) 



   47 
 

 
 

dengan diterapkan model pembelajaran kuantum (quantum teaching) 

dengan teknik mind mapping untuk meningkatkan prestasi belajar 

matematika. 

6. Ary Analisa Rahma berjudul, “Pengaruh Model Siklus Belajar 

Berbantuan Mind Map terhadap Prestasi Belajar Fisika Ditinjau dari 

Kinerja Laboratorium Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Rejoso 

Kabupaten Pasuruan”.67 Tesis Program Studi Pendidikan Fisika, 

Pascasarjana Universitas Negeri Malang. Penelitian ini bertujuan 

menguji pengaruh model siklus belajar berbantuan mind map terhadap 

prestasi belajar fisika ditinjau dari kinerja laboratorium siswa. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semua. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: 1) Prestasi belajar fisika siswa yang 

belajar dengan model siklus belajar berbantuan mind map lebih 

undefined dibandingkan yang belajar dengan pembelajaran inkuiri, 2) 

Terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kinerja 

laboratorium terhadap prestasi belajar fisika siswa, 3) Prestasi belajar 

fisika siswa yang mempunyai kinerja laboratorium tinggi lebih tinggi 

jika belajar dengan model siklus belajar berbantuan mind map 

daripada yang belajar dengan pembelajaran inkuiri, dan 4) Prestasi 

belajar fisika siswa yang mempunyai kinerja laboratorium rendah 

lebih tinggi jika belajar dengan model siklus belajar berbantuan mind 

map daripada yang belajar dengan pembelajaran inkuiri. 

                                                           
67 Ary Analisa Rahma, Pengaruh Model Siklus Belajar Berbantuan Mind Map terhadap 

Prestasi Belajar Fisika Ditinjau dari Kinerja Laboratorium Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 

Rejoso Kabupaten Pasuruan. Tesis, tidak diterbitkan (Malang: Program Studi Pendidikan Fisika, 

Pasca sarjana, Universitas Negeri Malang, 2013) 
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7. Ani Komsatun dengan judul ”Pengaruh Penggunaan Teknik Mind 

Mapp terhadap Motivasi Belajar IPS Siswa Kelas IV SD Negeri 1 

Srandakan Bantul Tahun Ajaran 2014/2015”.68 Hasil penelitianya 

menunjukkan bahwa ada pengaruh penggunaan teknik mind mapp 

terhadap motivasi belajar IPS siswa. Hal ini terlihat dari hasil 

perhitungan rata-rata skor skala sikap. Pada kondisi akhir, rata-rata 

kelas eksperimen 92,03 sedangkan rata-rata di kelas kontrol yaitu 

83,06. Selain itu, hasil pengkategorian kondisi akhir diperoleh 

kategori tinggi pada kelas eksperimen, sedangkan kategori kelas 

kontrol yaitu sedang. Berdasarkan hal tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan teknik mind mapp berpengaruh 

terhadap motivasi belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri 1 Srandakan 

Bantul tahun ajaran 2014/2015. 

8. Dwi Erlia dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Mind 

Mapping untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas II di MI 

Negeri Pucung Ngantru Tulungagung Tahun ajaran 2012/2013”.69 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar siswa 

melalui penerapan model Pembelajaran Mind Mapping pada mata 

pelajaran IPS pokok bahasan peran setiap anggota keluarga dikelas II 

MI Negeri Pucung Ngantru Tulungagung dapat diketahui dari 

indikator keberhasilan yang berupa nilai hasil belajar siswa dan proses 

                                                           
68 Ani Komsatun, Pengaruh penggunaan teknik mind map terhadap motivasi belajar IPS 

siswa kelas IV SD Negeri 1 Srandakan Bantul tahun ajaran 2014/2015, (Universitas Negeri 

Yogyakarta, 2015) 
69 Dwi Erlia, Penerapan Model Pembelajaran Mind Mapping untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar IPS Siswa Kelas II di MI Negeri Pucung Ngantru Tulungagung, (Skripsi Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Jurusan Tarbiyah STAIN Tulungagung, 2013) 
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pembelajaran. Proses pembelajaran akan menentukan tingkat hasil 

belajar siswa. Nilai ketuntasan belajar siswa pada pre tes sebesar 

23,52%. Kemudian pada siklus I meningkat menjadi 61,76%. 

Selanjutnya pada siklus II meningkat menjadi 88,23%. Nilai hasil 

belajar ini berada pada tingkat keberhasilannya dan berada pada 

kriteria yang sangat baik. Hal ini menunjukkan siswa telah mampu 

menguasai materi IPS dengan baik. 

9. Muhammad Ansori yang berjudul “Penerapan Model Mind Mapping 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS pada siswa kelas V di MI 

Ma’arif Karangasem Wonosegoro Boyolali Tahun ajaran 

2012/2013”.70 Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan hasil 

belajar siswa melalui penerapan model Pembelajaran Mind Mapping 

pada mata pelajaran IPS pokok bahasan menghargai peranan tokoh 

pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan mempertahankan 

kemerdekaan Indonesia dikelas V MI Ma’arif Karangasem 

Wonosegoro Boyolali dapat diketahui dari rat-rata hasil tes formatif 

pada setiap siklus. Nilai hasil belajar siswa pada pre test sebesar 

55,66%. Kemudian pada siklus I meningkat menjadi 58,33%. Lalu 

pada siklus II meningkat menjadi 74,6%. Selanjutnya pada siklus III 

meningkat menjadi 83,33. Nilai hasil belajar ini berada pada tingkat 

keberhasilannya dan berada pada kriteria yang sangat baik. Hal ini 

menunjukkan siswa telah mampu menguasai materi IPS dengan baik. 

                                                           
70 Muhammad Ansori,  Penerapan Model Mind Mapping untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar IPS pada Siswa Kelas V di MI Ma’arif Karangasem Wonosegoro Boyolali, (Skripsi tidak 

diterbitkan, 2013) 
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10. Syukrul Muntamah dengan judul “Efektivitas Penggunaaan Metode 

Mind Mapping Terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Pokok Bahasan 

Belah Ketupat dan Layang-Layang Kelas VII MTsN Ngantru 

Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010”.71 Persamaannya terletak 

pada penggunaan metode pembelajaran mind mapping. Adapun 

perbedaaanya terletak pada tujuan penelitian, variabel yang diteliti, 

jenis penelitian maupun uji statistik yang digunakan. Penelitian ini 

bertujuan untuk (1) mengetahui efektivitas penggunaan metode mind 

mapping terhadap prestasi belajar pada siswa berkemampuan tinggi, 

(2) mengetahui efektifitas penggunaan metode mind mapping terhadap 

prestasi belajar pada siswa berkemampuan sedang, (3) mengetahui 

efektivitas penggunaan metode mind mapping terhadap prestasi 

belajar pada siswa berkemampuan rendah, (4) mengetahui efektifitas 

penggunaan metode mind mapping terhadap prestasi belajar pada 

siswa. Variabel yang diteliti antara lain: metode mind mapping 

(variabel bebas) dan prestasi belajar siswa (varibel terikat). Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Dalam 

pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling. 

Sedangkan uji statistik yang digunakan adalah uji chi kuadrat  2 . 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan mind mapping 

dalam pembelajaran matematika sangat efektif terhadap prestasi 

belajar matematika siswa. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 

                                                           
71 Syukrul Muntamah, Efektivitas Penggunaaan Metode Mind Mapping Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa pada Pokok Bahasan Belah Ketupat dan Layang-Layang Kelas VII MTsN Ngantru 

Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010, (Tulungagung: Skripsi tidak diterbitkan, 2010), hal. 86 - 

88 
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data dapat dikemukakan (1) penggunaan metode mind mapping sangat 

efektif terhadap prestasi belajar pada siswa berkemampuan tinggi 

dengan 84,364,20 22  tabelhitung 
 

pada taraf 5% (2) penggunaan 

metode mind mapping sangat efektif terhadap prestasi belajar pada 

siswa berkemampuan sedang dengan 84,39,5 22  tabelhitung   pada 

taraf 5% (3) penggunaan metode mind mapping kurang efektif 

terhadap prestasi belajar pada siswa berkemampuan rendah dengan 

84,32,1 22  tabelhitung   pada taraf 5%; (4) penggunaan metode mind 

mapping sangat efektif terhadap prestasi hasil belajar pada siswa 

berkemampuan tinggi, sedang, rendah dengan 

99,574,27 22  tabelhitung  pada taraf 5%. 

Persamaan dengan penelitian yang akan datang yaitu sama-sama 

menggunakan metode Mind Mapping dalam pembelajaran. Perbedaannya 

pada penelitian ini terfokus pada siswa kelas VIII MTsN 3 Tulungagung. 

Penelitian-penelitian relevan di atas dapat disajikan dalam bentuk 

tabel sebagai berikut : 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. 

Identitas Peneliti 

dan Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 

1. Erwan Tri 

Susanto, 

menyusun skripsi 

yang berjudul 

“Penerapan 

Metode Mind 

Mapping (Peta 

Konsep) Untuk 

Meningkatkan 

1.Metode mind 

mapping dapat 

meningkatkan 

hasil belajar mata 

pelajaran  Bahasa  

Inggris materi 

Things  In  The  

Bedroom pada  

kelas  III  B  MIN  

1. Menggunak

an 

pendekatan 

penelitian 

kuantitatif. 

2. Menerapkan 

metode 

Mind 

Mapping 

1. Lokasi yang 

digunakan 

dalam 

penelitian. 

2. Jumlah 

variabel 

terikat. 
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Hasil Belajar 

Bahasa Inggris 

Peserta Didik 

Kelas III B MIN 

Pucung Ngantru 

Tulungagung”. 

Pucung  Ngantru 

Tulungagung. 

Hal ini 

dibuktikan 

dengan adanya 

peningkatan hasil 

belajar  peserta  

didik  dari  siklus  

Ike  siklus  II  

dengan  nilai  

rata-rata  69,2  

(55%) dan pada 

siklus II dengan 

nilai rata-rata 

76,4 (80%).  

 

dalam 

pembelajara

nnya. 

2. Rosita Lyyngga 

Ningrum dalam 

penelitian yang 

berjudul, 

“Pengaruh teknik 

mind mapping 

terhadap motivasi 

dan hasil belajar 

matematika pada 

materi garis dan 

sudut siswa kelas 

VII SMPN 2 

Sumbergempol 

Tulungagung”. 

(a) ada pengaruh 

motivasi 

belajar siswa 

antara kelas 

yang 

diterapkan 

teknik mind 

mapping 

dalam 

pembelajarann

ya dengan 

kelas yang 

tidak 

menggunakan 

teknik mind 

mapping. Hal 

ini ditunjukkan 

dengan hasil 

nilai sig. < 

0,05 atau 0,033 

< 0,05 maka 

H0 ditolak dan 

Ha diterima. 

(b) ada pengaruh 

hasil belajar 

siswa  ada 

pengaruh 

motivasi 

belajar siswa 

antara kelas 

yang 

diterapkan 

teknik mind 

mapping 

dalam 

pembelajarann

ya dengan 

kelas yang 

tidak 

menggunakan 

teknik mind 

1. Menerapkan 

metode 

Mind 

Mapping 

dalam 

pembelaja-

rannya. 

2. Jumlah 

variabelnya 

sama 

1. Lokasi yang 

digunakan 

dalam 

penelitian. 
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mapping. Hasil 

analisa yang 

menggunakan 

bantuan 

aplikasi SPSS  

diperoleh nilai 

sig. 0,000 < 

0,05. 

(c) ada pengaruh 

motivasi dan 

hasil belajar 

siswa antara 

kelas yang 

diterapkan 

teknik mind 

mapping 

dalam 

pembelajarann

ya dengan 

kelas yang 

tidak 

menggunakan 

teknik mind 

mapping. Hasil 

analisa pada 

Pillai’s Trace, 

Wilk’s 

Lambda, 

Hotelling’s 

Trace, dan 

Roy’s Largest 

Root yang 

terdapat pada 

efect faktor 

dan diperoleh 

keseluruhan 

data yang sama 

yaitu, sebesar 

0,009. 

Sehingga nilai 

sig. 0,009 < 

0,05 maka H0 

ditolak dan Ha 

diterima. 

3. Pingken   Agatta   

Putry, menyusun  

skripsi  yang  

berjudul  

“Penerapan 

Model     

Pembelajaran     

Kooperatif     Tipe 

Mind     Mapping 

Untuk 

Meningkatkan 

Prestasi  Belajar  

Bahasa  Inggris 

Peserta  Didik  

1.Model mind  

mapping dapat  

meningkatkan  

prestasi  belajar  

peserta  didik 

mata   pelajaran   

Bahasa   Inggris.   

Hal   ini   

dibuktikan   

dengan   adanya 

peningkatan dari 

hasil evaluasi 

yang diberikan 

oleh peneliti yaitu 

1. Menerapkan 

metode 

Mind 

Mapping 

dalam 

pembelaja-

rannya. 

1. Jenis 

penelitian 

yang 

digunakan. 

2. Lokasi yang 

digunakan 

dalam 

penelitian. 

3. Jumlah 

variabel 

terikat. 
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Kelas  IV SDI  

Miftahul  Huda  

Plosokandang”. 

pada tes awal   

(pre   test)   

dengan   nilai   

rata-rata   peserta   

didik   59,57   

dengan 

prosentase 

ketuntasan 30% 

dilanjutkan pada 

siklus I nilai rata-

rata peserta didik 

mencapai 74,65 

dengan 

prosentase 

ketuntasan 50% 

dan pada waktu 

siklus  II  nilai  

rata-rata  peserta  

didik  meningkat  

menjadi  87,8  

dengan 

prosentase 

ketuntasan 90%. 

4. Albertus Setyo 

Adi melalui 

penelitiannya 

dengan judul 

“Pengaruh 

pembelajaran 

Quantum 

Teaching dengan 

metode Mind 

Mapping terhadap 

hasil belajar 

sejarah siswa 

kelas XI IPS 

SMA negeri 2 

Purbalingga tahun 

pelajaran2012/20

13”. 

1.Ada pengaruh 

yang signifikan 

antara 

pembelajaran 

Quantum 

Teaching dengan 

metode Mind 

Mapping 

terhadap hasil 

belajar siswa. 

Hasil analisa data 

dengan 

menggunakan uji 

t diperoleh t 

hitung sebesar 

5,084 > t tabel 

sebesar 2,035 

pada taraf 

signifikan 5%. 

1. Menerapkan 

metode 

Mind 

Mapping 

dalam 

pembelaja-

rannya. 

1. Lokasi yang 

digunakan 

dalam 

penelitian. 

2. Jumlah 

variabel 

terikat. 

 

5. Dwi Rai 

Oktamarini 

melalui 

penelitiannya 

dengan judul 

“Penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Kuantum 

(Quantum 

Teaching) dengan 

Teknik Mind 

Mapping untuk 

Meningkatkan 

Prestasi Belajar 

Matematika pada 

1.Model 

pembelajaran 

quantum teaching 

dengan teknik 

Mind mapping 

terjadi 

peningkatan 

prestasi belajar 

matematika siswa 

kelas V SD No. 2 

Bongan Tahun 

Pelajaran 

2008/2009. 

Respon siswa 

kelas V SD No. 2 

Bongan tahun 

1. Menerapkan 

metode 

Mind 

Mapping 

dalam 

pembelaja-

rannya. 

1. Lokasi yang 

digunakan 

dalam 

penelitian. 

2. Jumlah 

variabel 

terikat. 
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Siswa Kelas V SD 

No. 2 Bongan 

Tahun Pelajaran 

2008/2009”. 

pelajaran 

2008/2009 

tergolong setuju 

dengan 

diterapkan model 

pembelajaran 

kuantum 

(quantum 

teaching) dengan 

teknik mind 

mapping untuk 

meningkatkan 

prestasi belajar 

matematika. 

6. Ary Analisa 

Rahma berjudul, 

“Pengaruh Model 

Siklus Belajar 

Berbantuan Mind 

Map terhadap 

Prestasi Belajar 

Fisika Ditinjau 

dari Kinerja 

Laboratorium 

Siswa Kelas VIII 

SMP Negeri 1 

Rejoso Kabupaten 

Pasuruan”, 

1.Prestasi belajar 

fisika siswa yang 

belajar dengan 

model siklus 

belajar 

berbantuan mind 

map lebih 

undefined 

dibandingkan 

yang belajar 

dengan 

pembelajaran 

inkuiri, 

2.Terdapat interaksi 

antara model 

pembelajaran dan 

kinerja 

laboratorium 

terhadap prestasi 

belajar fisika 

siswa, 

3.Prestasi belajar 

fisika siswa yang 

mempunyai 

kinerja 

laboratorium 

tinggi lebih tinggi 

jika belajar 

dengan model 

siklus belajar 

berbantuan mind 

map daripada 

yang belajar 

dengan 

pembelajaran 

inkuiri, dan  

4.Prestasi belajar 

fisika siswa yang 

mempunyai 

kinerja 

laboratorium 

rendah lebih 

tinggi jika belajar 

1. Menerapkan 

metode 

Mind 

Mapping 

dalam 

pembelajara

nnya. 

1. Lokasi yang 

digunakan 

dalam 

penelitian. 

2. Jumlah 

variabel 

terikat. 
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dengan model 

siklus belajar 

berbantuan mind 

map daripada 

yang belajar 

dengan 

pembelajaran 

inkuiri. 

7. Ani Komsatun, 

dalam penelitian 

yang berjudul,” 

Pengaruh 

Penggunaan 

Teknik Mind 

Mapp terhadap 

Motivasi Belajar 

IPS Siswa Kelas 

IV SD Negeri 1 

Srandakan Bantul 

Tahun Ajaran 

2014/2015” 

1. ada pengaruh 

penggunaan 

teknik mind 

mapp terhadap 

motivasi belajar 

IPS siswa. Hal 

ini terlihat dari 

hasil 

perhitungan 

rata-rata skor 

skala sikap. 

Pada kondisi 

akhir, rata-rata 

kelas 

eksperimen 

92,03 

sedangkan rata-

rata di kelas 

kontrol yaitu 

83,06. Selain 

itu, hasil 

pengkategorian 

kondisi akhir 

diperoleh 

kategori tinggi 

pada kelas 

eksperimen, 

sedangkan 

kategori kelas 

kontrol yaitu 

sedang. 

Berdasarkan hal 

tersebut maka 

dapat 

disimpulkan 

bahwa 

penggunaan 

teknik mind 

mapp 

berpengaruh 

terhadap 

motivasi belajar 

IPS siswa kelas 

IV SD Negeri 1 

Srandakan 

Bantul tahun 

ajaran 

2014/2015. 

1. Menerapkan 

metode 

Mind 

Mapping 

dalam 

pembelajara

nnya. 

1. Lokasi yang 

digunakan 

dalam 

penelitian. 

2. Jumlah 

variabel 

terikat. 

 

 

8. Dwi Erlia dengan 

judul “Penerapan 

1.Peningkatan hasil 

belajar siswa 
1. Menerapkan 1. Lokasi yang 

digunakan 
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Model 

Pembelajaran 

Mind Mapping 

untuk 

Meningkatkan 

Hasil Belajar IPS 

Siswa Kelas II di 

MI Negeri 

Pucung Ngantru 

Tulungagung 

Tahun ajaran 

2012/2013”. 

melalui 

penerapan model 

Pembelajaran 

Mind Mapping 

pada mata 

pelajaran IPS 

pokok bahasan 

peran setiap 

anggota keluarga 

dikelas II MI 

Negeri Pucung 

Ngantru 

Tulungagung 

dapat diketahui 

dari indikator 

keberhasilan yang 

berupa nilai hasil 

belajar siswa dan 

proses 

pembelajaran. 

Proses 

pembelajaran 

akan menentukan 

tingkat hasil 

belajar siswa. 

Nilai ketuntasan 

belajar siswa 

pada pre tes 

sebesar 23,52%. 

Kemudian pada 

siklus I 

meningkat 

menjadi 61,76%. 

Selanjutnya pada 

siklus II 

meningkat 

menjadi 88,23%. 

metode 

Mind 

Mapping 

dalam 

pembelaja-

rannya. 

dalam 

penelitian. 

2. Jumlah 

variabel 

terikat. 

 

9. Muhammad 

Ansori yang 

berjudul 

“Penerapan 

Model Mind 

Mapping untuk 

Meningkatkan 

Hasil Belajar IPS 

pada siswa kelas 

V di MI Ma’arif 

Karangasem 

Wonosegoro 

Boyolali Tahun 

ajaran 

2012/2013”. 

1.Model 

Pembelajaran 

Mind Mapping 

pada mata 

pelajaran IPS 

pokok bahasan 

menghargai 

peranan tokoh 

pejuang dan 

masyarakat dalam 

mempersiapkan 

dan 

mempertahankan 

kemerdekaan 

Indonesia dikelas 

V MI Ma’arif 

Karangasem 

Wonosegoro 

Boyolali dapat 

diketahui dari rat-

rata hasil tes 

1. Menerapkan 

metode 

Mind 

Mapping 

dalam 

pembelaja-

rannya. 

1. Lokasi yang 

digunakan 

dalam 

penelitian. 

2. Jumlah 

variabel 

terikat. 
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formatif pada 

setiap siklus. 

Nilai hasil belajar 

siswa pada pre 

test sebesar 

55,66%. 

Kemudian pada 

siklus I 

meningkat 

menjadi 58,33%. 

Lalu pada siklus 

II meningkat 

menjadi 74,6%. 

Selanjutnya pada 

siklus III 

meningkat 

menjadi 83,33. 

10. Syukrul 

Muntamah 

dengan judul 

“Efektivitas 

Penggunaaan 

Metode Mind 

Mapping 

Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa 

pada Pokok 

Bahasan Belah 

Ketupat dan 

Layang-Layang 

Kelas VII MTsN 

Ngantru 

Tulungagung 

Tahun Ajaran 

2009/2010”. 

1.Mind mapping 

dalam 

pembelajaran 

matematika 

sangat efektif 

terhadap prestasi 

belajar 

matematika 

siswa. 

Berdasarkan hasil 

penelitian dan 

analisis data 

dapat 

dikemukakan (1) 

penggunaan 

metode mind 

mapping sangat 

efektif terhadap 

prestasi belajar 

pada siswa 

berkemampuan 

tinggi dengan 

84,364,20 22  tabelhitung 

 
pada taraf 5% (2) 

penggunaan 

metode mind 

mapping sangat 

efektif terhadap 

prestasi belajar 

pada siswa 

berkemampuan 

sedang dengan 

84,39,5 22  tabelhitung 

 pada taraf 5% (3) 

penggunaan 

metode mind 

mapping kurang 

efektif terhadap 

prestasi belajar 

1. Menerapkan 

metode 

Mind 

Mapping 

dalam 

pembelaja-

rannya. 

1. Lokasi yang 

digunakan 

dalam 

penelitian. 

2. Jumlah 

variabel 

terikat. 
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pada siswa 

berkemampuan 

rendah dengan 

84,32,1 22  tabelhitung 

 pada taraf 5%; 

(4) penggunaan 

metode mind 

mapping sangat 

efektif terhadap 

prestasi hasil 

belajar pada 

siswa 

berkemampuan 

tinggi, sedang, 

rendah dengan 

99,574,27 22  tabelhitung 

pada taraf 5%. 

 

Tabel 2.1 dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian terdahulu dengan 

penelitian ini adalah sama-sama menggunakan metode mind mapping dalam 

pembelajarannya. Sedangkan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan 

penelitian sekarang terletak pada jumlah lokasi penelitian, mata pelajaran 

yang digunakan, jumlah variabel penelitian, dan jenis penelitian yang 

digunakan. 

Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ini berbeda dengan 

penelitian-penelitian terdahulu yang sudah dilakukan. Peneliti memakai dua 

variabel terikat yaitu motivasi dan hasil belajar peserta didik. Variabel 

motivasi masih jarang digunakan dalam kaitannya dengan hasil belajar 

dalam penelitian. Rata-rata yang sering digunakan dalam penelitian 

terdahulu atau sebelumnya adalah hanya motivasi belajar atau hanya hasil 

belajar saja. Walaupun jarang yang menggunakan kedua variabel itu secara 

berkaitan tetapi juga ada yang menggunakan dua variabel itu secara 

berkaitan, seperti penelitian terdahulu yang sudah dilakukan oleh Rosita 



   60 
 

 
 

Lyyngga Ningrum dalam penelitian yang berjudul, “Pengaruh teknik mind 

mapping terhadap motivasi dan hasil belajar matematika pada materi garis 

dan sudut siswa kelas VII SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung”. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa: (a) ada pengaruh motivasi belajar siswa 

antara kelas yang diterapkan teknik mind mapping dalam pembelajarannya 

dengan kelas yang tidak menggunakan teknik mind mapping. Hal ini 

ditunjukkan dengan hasil nilai sig. < 0,05 atau 0,033 < 0,05 maka H0 ditolak 

dan Ha diterima. (b) ada pengaruh hasil belajar siswa  ada pengaruh motivasi 

belajar siswa antara kelas yang diterapkan teknik mind mapping dalam 

pembelajarannya dengan kelas yang tidak menggunakan teknik mind 

mapping. Hasil analisa yang menggunakan bantuan aplikasi SPSS  

diperoleh nilai sig. 0,000 < 0,05. (c) ada pengaruh motivasi dan hasil belajar 

siswa antara kelas yang diterapkan teknik mind mapping dalam 

pembelajarannya dengan kelas yang tidak menggunakan teknik mind 

mapping. Hasil analisa pada Pillai’s Trace, Wilk’s Lambda, Hotelling’s 

Trace, dan Roy’s Largest Root yang terdapat pada efect faktor dan diperoleh 

keseluruhan data yang sama yaitu, sebesar 0,009. Sehingga nilai sig. 0,009 < 

0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Dari hasil penelitian terdahulu diatas membuktikan bahwa kedua 

variabel itu saling berkaitan dan mempunyai pengaruh sangat besar terhadap 

peserta didik, maka peneliti akan melakukan penelitian mengenai 

“Hubungan Metode Mind Mapping Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar 

Peserta Didik Kelas VIII di MTsN 3 Tulungagung”.  
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C. Kerangka Berfikir 

Sugiyono mengemukakan bahwa kerangka berfikir yaitu model 

konseptual tentang bagaimana hubungan teori dengan berbagai faktor yang 

telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Jadi, kerangka berfikir 

adalah hubungan antar variabel yang disusun dari berbagai  teori  yang  

telah  dideskripsikan.72 Sesuai dengan landasan teori penelitian, peneliti 

yakin bahwa variabel bebas (metode Mind Mapping) memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap variabel terikat (motivasi dan hasil 

belajar peserta didik).  

Pada dasarnya peserta didik belajar memiliki tujuan yaitu untuk 

termotivasi dan mendapatkan hasil belajar yang baik. Motivasi dan hasil 

belajar inilah yang menjadi tolak ukur keberhasilan peserta didik dalam 

mempelajari materi yang telah disampaikan. Untuk mencapai suatu 

keberhasilan tentunya tidak mudah. Peserta didik tentu menghadapi suatu 

kendala yang dapat menurunkan kwalitas belajarnya sehingga berpengaruh 

terhadap motivasi dan hasil belajar. Salah satu penyebab yang 

mempengaruhi motivasi dan hasil belajar peserta didik adalah penyampaian 

materi di kelas hanya menggunakan metode pembelajaran konvensional, 

pembelajaran pasif sehingga mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Oleh 

karena itu perlu adanya metode pembelajaran yang dapat menarik perhatian 

siswa. Metode pembelajaran sangat berpengaruh terhadap motivasi dan hasil 

                                                           
72 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2015), hal. 60 
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belajar peserta didik. Salah satu metode yang sesuai dan tepat dengan minat 

peserta didik yaitu menggunakan metode pembelajaran Mind  Mapping.   

Dalam proses pembelajaran menggunakan metode Mind Mapping 

mudah untuk diikuti siswa dengan langkah-langkah yang sesuai. Sebelum 

menerapkan  metode  ini  pendidik terlebih dahulu menjelaskan materi yang 

akan disampaikan secara rinci agar peserta didik mampu mendapatkan 

pemahaman setelah materi yang disampaikan. Pembelajaran dengan 

menggunakan metode Mind Mapping akan menarik minat  peserta didik, 

sehingga dalam proses pembelajaran peserta didik akan merasakan 

kesenangan, dan kenyamanan dengan demikian peserta didik lebih 

bersemangat dan tidak merasa bosan ketika mengikuti proses pembelajaran.  

Metode Mind Mapping menggunakan  kertas  kosong  yang  panjang, 

gambar dan warna. Karena pada dasarnya metode Mind  Mapping  akan 

membantu peserta didik dalam proses mencatat materi yang disampaikan 

oleh guru. Selain itu, dengan menggunakan metode ini akan membantu 

peserta didik dalam mengembangkan  pemahaman  materi pelajaran  dengan  

begitu  peserta didik termotivasi dan hasil belajar akan meningkat. Pada 

dasarnya pemilihan metode pembelajaran yang sesuai dengan kondisi 

peserta didik akan membangkitkan motivasi dalam belajar sehingga hasil 

belajarpun meningkat. Adapun kerangka berfikir dari penelitian ini  adalah  

sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

X  : Variabel Bebas 

Y1  : Variabel Terikat 

Y2  : Varibel Terikat 

Metode Mind Mapping yaitu sebuah terobosan dalam proses 

pembelajaran Akidah Akhlak di MTsN 3 Tulungagung. Apabila metode ini 

diterapkan akan menjadi dorongan atau perhatian, maka akan berpengaruh 

terhadap motivasi dan hasil belajar peserta didik. Hal ini dikarenakan 

adanya keterkaitan yang mengandung respon positif akan sangat 

berpengaruh dalam pembelajaran sehingga siswa lebih aktif dan tertarik.

Motivasi Belajar 

Y1 

 

Motivasi 

dan Hasil 

Belajar 

Y 

X 

(metode pembelajaran Mind 

Mapping) 

Hasil Belajar 

Y2 


